1. PENDAHULUAN

-'—:‘—‘:-':- evitalisasi ~ ketenagakerjaan  di

'indonesia membutuhkan pemahaman yang

benar mengenai masalah ketenagakerjaan ifu
sendiri, Selama ini para pengambil kebijakan
kUrang memahami  permasalahan, maka
| kebijakan yang dilakukan tidak tepat sasaran,
dan masalah yang dihadapi menjadi tambah
kompleks. Tenagakerja atau sumberdaya
‘ manusia yang seyogianya menjadi aset
i pembangunan, justru dirasakan sebagai beban.
ILaju pembangunan tesendat. Pengangguran
dan kemiskinan terus meningkat. Tingkat
i pengangguran terus meningkat dari 6% tahun
2000 menjadi 10,25% tahun 2005, dan 10,45%
| tahun 2007. Tingkat kemiskinan tidak berubah
dari 17,6% tahun 1997 menjadi 17,8% tahun
| 2006. | -

: Oleh sebab itu, dalam rangka
revitalisa‘si ketenagakerjaan di Indonesia, ada
liga hal yang harus dipahami dengan jelas
i yaitu : -

| . Struktur perekonomian Indonesia;

1b. Kondisi ketenagakerjaan dan SDM- di
' Indonesia; dan

Kinerja aparatur.

* Struktur Perekonomian Indonesia -
Pertama-tama harus dipahami bahwa
sebagian - besar penduduk dan tehagakeq‘a
Indonesia masih bekerja dan hidup dari sektor

| informal, termasuk sektor pertanian. Dalam 10 §

tahun terakhir ini peranan sektor modem dalam }
penyerapan. fenagakerja ferus merosot bukan |
h_anya“ggca'r'a proporsional, akan tetapi justru |
sécara%bsolu_t pun berkura'ng. Jumlah pekerja
di sektor formal berkurang dari 35,9 juta orang |}
atau 40% tahun 1996 sebelum krisis, menjadi §
31,7 juta orang (35,3%) tahun 2000, dan turun
lagi menjadi hanya 28,8 juta orang (30%) tahun
2006. (Lihat Tabel 1).
Data .ini memperlihatkan bahwa
kebijakan makro Pemerintah selama ini yang
difokuskan  untuk
mendongkrak sektor modem dan usaha-usaha
tidak mampu menolong

mobilisasi  investasi

besar termnyata

“penciptaan  kesempatan  kerja.  Selanjutnya

pengurangan tenaga di sektor modem tersebut
dengan tambahan angkatan kerja baru sekitar 2
juta setiap tahun, terpaksa menambah barisan |

penganggur, dan mereka yang tak mampu ;
bertahan menganggur terpaksa mengambil

pekerjaan apa saja yang dapat dimasuki di |

|
sekiorinformal. |
L " : M Lo N " - . o " : |
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Masalah kedua berkaitan dengan

dengan pemilikan Iahan olahan yang relahf
| sempit, Sekitar 13,7 juta keluarga (53,9%) dan
1254 juta keluarga petani dalam tahun 2003
| tergoiong petani “gurem” yang memiliki kurang
tdari 0,5 Ha per keluarga. Dengan mengolah
{ lahan sempit seperti itu, mereka mempunyai

luang. ~ Mereka tergolong

d banyak “waktu
| setengah pengangggur. Dengan kata lain
| bahwa sebagian besar petani Indonesia sult

| untuk hidup layak bila hanya mengandalkan
penghasu!an dari Iahan terbatas yang mereka
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struktur - ekonomi . Indonesia- adalah. bahwa-| .
| sekitar 42,6 Juta orang atau 43,87% angkatan'|
kerja bekerja dan hidup dari sektor pertanian | |-

| luar musim, mereka hampir tidak mempunyai \

! milik. .
\\_\\
| Tabel 1
PEKERJA MENURUT SEKTOR
[ Tahon | Fomal | nloemal ] %
| 1995 | 358885 | s40116 | 6008
1997 | 37442 | 536613 | 6283
2000 | 317135 | 581105 64.69
2001 | 203679 | 614395 | 67.66
2002 | 27.8361 | 638111 69,40
2003 | 26536 | 64283 | 7077
2004 | 283755 | 653465 | 6o
2005 | 286498 | 662983 | 6983 |
1| 2006 | 287867 | 663004 | 6975

Tabel 2
DISTRIBUSI PEKERJA NEWRUTSEIGOR 2007

- - Ve
Sektor Laki Pemrq:um
o Jumiah %
Pertanian 267907 [ 15818,0, 426087 | 4367 ||
Pertambangan 8868 1340 | 10208 | 1,05 | B
Manufakie T2124 1 48817 | 120941 [ 1239
Listrk, Gas, Air 230,1 170 2411 | 05
Bangunan 4.268,1 1200 | 43071 ] 451
- Perdapangan 103888 | 90363 | 194252 | 1891
Angutsn 53119 2636 | 55155 57
- Keuangan 850,7 015 12522 128
‘Jasa-jasa 62117 | 47507 | 1098241 1.3
Jomish -, | 621513 | 354318 | 975631 | 1000

Stimbér: SKIERNAS, Febrvar 2007

Demikian juga banyak petani Indonesia f

terutama petani  buah-buahan dan  sayur- |

sayuran yang sangat fergantung pada musim.

Pada musin buah misalnya, tidak dapat

dlSlmpan lama sehlngga harganya merosot. Di |

sumber penghasrlan

Oleh sebab itu, bagi sebagian besar

pglq!ii ‘perlu dikembangkan industri kecil atau _f

industri rumah tangga, yang dapat dikelola ‘

warga petani sendiri baik secara full-ime atau |

pada saat waktu luang. Kebijakan nasional |

selama ini belum menjamah kelompok petani |
tersebut.
pengembangan UMKM sudah dikumandangkan, |

Walaupun  program §

“gurem”

petani "gurem” belum merasakan dampaknya.



Kondisi Ketenagakerjaan = o] R

Pendidiken dan kualitas fenagakera | o T CANOCURANZAD

) \ . {Persen)
Indonesia pada umumnya masih-rendah. Dari | - g R -
sekitar 159,3 juta orang penduduk berusia 45 | | umw | K@ | Dess
| tahun atau lebih dalam tahun 2006, terdapat | | =~ o
84,5 juta orang atau 53% yang berpendidikan | [ 18-1 [ 4431
 maksimum Sekolah Dasar. Terdapat 67,8 juta B4
[orang fulusan SLTP dan SLTA yang pada %-2 1593
umumnya belum mempunyai keahlian atau -3 78
profesionalisme kerja. Terdapat sekitar 6,9 juta | - R 839
torang diploma dan sarjana, tetapi sekitar satu Semua 1332

| juta orang masih menganggur. _ — _
Tingkat pengangguran sangat tinggi, &msmmmsmrumzoos
terutama di kalangan penduduk kota dan o
 angkatan kerja usia muda. (Lihat Tabel 3 dan |
| Tabet 4). Biasanya tingkat pengangguran yang | 3," - ““Kinerja Aparatur
tinggi terdapat di negara-negara maju. Di; -
negara-negara berkembang biasanya tingkat| =~ -~ 7 T T .
| pengangguran rendah dan tingkat setengah | Secara *ese't_w*'aﬂ sangat rendah, pada tahun §
| pengangguran yang- relatif tinggi. Di Indonesia | 2005 berada pada peringkat ke-59 dari 60
| kedua-duanya tinggi. Dalam tahun 2006 tingkat negara di Asia. (Lihat Tabel 5). Ini menunjukkan |
| setengah pengangguran mencapai 28,16%. Hal '
fini  menggambarkan  bahwa  kondisi |
|| ketenagakerjaan di Indonesia sudah sangat | dan semua sektor sangat rendah, di bidang |
j kritis, karena” untuk *masuk -ke“sektor informal | pemerintahan dan dunia usaha, di level
| saja sudah cukup sulit. '

- Daya saing dan produktivitas Indonesia |

bahwa kualitas manajemen di seluruh lapisan |

| pimpinan atas, menengah dan level bawah,
Tabel 3 ' :
PENDUDUK USIA 15 TAHUN ATAY LEBIH T

MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN, 2006 N, Pemicu utamanya adalah klnerja |

— TR T Gh T P aparatur pemefintahan yang sangat rendah, |
| PENDIGIKAN [ x1.006 | % | x4 % ' | |

bak di bidang legistatif maupun  aparatur |

TamalSO | 27.589.2| 3455[202617| 3685 sess09 NN o R
Tamaisire | 109650| 2500 1msn2| 28| wrseez| zeo} | hukum. Peritaku tidak produktif di lingkungan
e | 12s| 174] 16 aparatur menular menjadi penyakit kronis di

Saijna 25781| 297) 15612 19 S 24} | dunia usaha termasuk BUMN, BUMD dan |
— e Thma el — | _
h Sumber: SAKERNAS, Februari 2006

- TAed

|
|
|
|
|
|
| | Tocranat 0 | 112200 idde 660l | 27696 ‘pemerintah, demikian juga di bidang penegak
|
|

perusahaan muitlnaslonal
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Akibatnya

sosial

penciptaan

“Investor
- korupsi (21%), kualitas infrastruktur
~ {19%), birokrasi pemerintah (15%)
' pemungutan

11l. POKOK BAHASAN
1. Paket Kebijakan Perbaikan
investasi - _

" a. Beberapa indikator makro memang
sudah menunjukkan kestabilan,
yaitu tingkat bunga dan tingkat
inflasi yang relatif rendah, serta nilai
tukar rupiah terhadap valuta asing
yang relatif stabil. Masalah utama
penghambat investasi menurut para
berturut-turut:

adalah

dan - petaksanaan

Tabel §

_ PERINGKAT INDONESIA DARI 60 NEGARA

; ~ Komersialisasi- dan pelayanan pubiik
[ yang sangat lemah, mengakibatkan dunia usaha
idan  kegiatan
{ menghadapi kesulitan. Perilaku- birokrasi yang
§ korup mengakt’batkan keengganan investasi
[ balk dari luar negeri maupun dari domestik.
- kesempatan
terhambal, pengangguran meningkat
jumiah orang miskin bertambah.

kerja
dan

[klim

~pajak (11%). Dalam hubungan ini |~
 dapat dikernukakan sebagai berikut:

(5)

Uralan . | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005
Economic :
| Performance 7| 42| 5 55 60
Business '
| Eficency | 44 | 49 | 57 | 58 | 59
i | Efficiency 47 46 56 54 | 85
Howas | . L
t| Productivity . | 46 .47 | 57 | 58 | 59
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| (DM Word Compeifiveness Yearbook 2005

. justru semakin marak.
jalan cepat rusak,
(3)
~rendah terutama dalam memberikan |
 hanya  lambat, bahkan  menjadi |

. d:rasakan menjengkelkan pengusaha. .
Paket :pemberdayaan UMKM juga belum |

- lain karena

(@)

‘Walaupun: beberapa kasus korupsi telah
. ditindak, namun dalam prakteknya korupsi 1

kemasyarakatan | - -
':Kualrtas lnfrastruktur sangat buruk jalan- |
Kinena . birokrasi pemerintah | sang;t '
__pelayanan publik. Pelayanan publik bukan | |
dikomersmlkan atau sumber pungutan liar. §

Praktek - pembayaran pajak  sering '

berhasit - terutama  dalam menjangkau
usaha mandm dan usaha mikro, antara |

)

_Tlngkat bunga melaluu BPR .dan |

- karena persyaratan agunan dan |
* alau - keterbatasan  pemahaman §

Mereka tidak terjarigkau aparatur

dan pendamplngan UMKM,;

lembaga keuangan lainnya pada

umumnya masth di-atas 20% per |

tahun;

Masih terkendala memperoleh kredit |

mengurus administrasi;

'Méhghad'api kesuntan memperoleh ;




[(6) Tingkat bunga fendah dan Kestabian nilai |

tukar rupiah pada umumnya baru- dinikmati
~ pengusaha-pengusaha. besar, - namun
masih lebih banyak dimanfaatkan untuk
spekulasi daripada menggerakkan sektor

o

i Pemecahan Masalah S
_ “Bagaimana - pemecahan masalahnya?
Pemecahannya memang menjadi -

relevan akan tetapi karena Pemerintah belum

| kesungguhan dan komitmen Pemerintah untuk :

secara bertahap dan terbatas. Pada tahap
pertama _dalam tahun 2008/2009 ini
pembuktian harta sendiri diberlakukan
bagi - :
{a) Semua anggota DPR dan DPRD -
- {b) Semua politik;
- Presiden, - Wakit - Presiden, BPK,
- Kabinet, GubemurWakil Gubemur,
Bupati/Wakil Bupati;
(c) Semua. pejabat - Pemerintah - - setara
engan Eseion Idan'Eselon Il; - |

anggota pejabat .

: (2) -Meningkatkan kinerja aparatur Pemenntah'

seperti |

retorika, bukan karena rekomendasi ftidak |

§ sungguh-sungguh melakukannya. Oleh sebab | -
fitu, yang lebih dituntut sekarang -ini. adalah |, -

1) Memberantas korupsi dengan sangat tegas
di semua bidang dan tingkatan. Dapat | -
dimulai dengan - pembuktian -harta sendiri | -

(d) Semua pejabat Departemen Keuangan;

(e) Semua - Hakim Agung. Hakim  dan
Jaksa; -
(t) Pejabat kepohstan secara selektif..

secara menyeluruh di Pusat dan di Daerah |

- - setelah -melakukan pengukuran kiner]a.l_'
. Pengukuran ‘kinerja aparatur secara lebih
intensif - dapat  diprioritaskan
- lembagafinstansi : |
_ (a) Yang -berkaitan langsung dengan §
kehidupan -masyarakat banyak yaitu |

- Departemen Pertanian dan lembaga

“yang terkait;
{b) Yang ‘mengslola dana yang sangat'
‘besar seperti: Departemen Pendidikan- ‘
dan Departemen PU; _ ,
- {¢) Yang mempunyai- dampak - Iangsung |
- kepada penciptaan kesempatan kerja

* dan usaha masyarakat banyak, yaitu
Menneg Koperasi dan UKM; |
. .{d) .Yang kepadanya instansi lain sangat §
fergantung,  yaitu - Departemen
(e) Yang terkait-dengan pelayanan publik |
.~ seperli ‘kota-kota besar yaitu Pemda: |
 Jakarta, Medan, Bandung, Semarang, |
Yogyakarta, Surabaya Denpasar,
" Makasar. ST |
{f) Yang - mengelola aset-aset besar
-negara, yaitu semua BUMN. -

IO HUKUM VOLUIIE ¥ TAHUN KE-X, 2008
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. Peluang pasar buat Indonesia sangat
besar. Indonesia dengan penduduk 220 juta
orang - sudah -merupakan potensi :‘pasar

) yang~ cukup. - besar. - Namun dengan
- _kemampuan - Kewirausahaan “yang ‘sangat

- rendah; -kita tidak mampu -mengolah

“sumberdaya“yang' relatif- banyak - menjadi
| - kesejahteraan masyarakat. Pdhensl"-pasar
global sangat menjanjikan, namun’ daya

saing Indonesia ‘sangat rendah sehingga |

- kurang - méndapat manfaat “pasar global

- tersebut. Disamping itu dunia: bisnis pada.

umumnya sulit berkembang karena kurang
- mendapat dukungan dari lembaga-lembaga
I terkait seperti pemasok sarana produksi,

penyaluran  kredit, < bimbingan  dan |-
‘penyuluhan; industri - pengofahan ' -dan | *

.- pemasaran.- ' Dalam. - hubungan ini

| disarankan- -

(1) Sikap dan kemampuan kewirausahaan |

atau entrepreneurship- sudah harus
dikembangkan sejak di bangku Sekolah
Dasar hingga perguruan tinggi,
(2} Pemberdayaan lembaga-lembaga yang
_memberikan- pelayanian publik kepada
-usaha seperti . KUD,
pendampingan  UMKM;: - BPR  dan
lembaga keuangan ferkait, sentra-

dunia
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sentra industri kecif, dan lain-ain. o

-

B

T e S R

" Indonesia memang mash menilki}
‘potensi sumberdaya alam yang relatif besar. |
Namun - harus  dipahami- bahwa potensi |
"beberapa jenis sumberdaya alam sidah mulai |
menipis seperti BBM, hutan, timah, emas dan |
nikel. Karena keterbatasan modal, teknologi dan |
SDM di masa lampaii, -banysk usaha |
pengolahan  sumberdaya alam
terpaksa diserahkan kepada perusahaan asing.

Unituk ke depan disarankan: | |
a.‘Modal g tetap masih dibutuhkan dengan |
" piliih bidang usaha'secara selektif. |

tersebut |

b. Peran tenaga asing harus secara berangsur |

dikurangi- dan memberi kesempatan ‘yang
~lebih-lias bagi tenaga-tenaga domesti, |

dengan -~ memberkan  imbalan

“atau

" penghargaan yang setimpal.

3. Menciptakan Iklim investasi
Sebagaimana dikemukakan di |

atas, iklim investasi di Indonesia sangat §
rendah. ‘Infrastruktur yang tidak memadai, |
" '-korupéi,’ - "birokrasi  dan  pelaksanaan |

“ peratdran pajak menimbulkan biaya tinggi.

" Kualitas' SDM ' secara umumi - memang |

rendah, dan kondisi ini diperburuk oieh |

~ sistem rekrutmen yang diskriminatif -dan |
sangat - Mmahal. Oleh sebab it, |
sebagaimana dikemukakan di atas:




a. Perlu. komitmen politik dan kesungguhan

memberantas korupsi;

. Périu pemberdayaan semua lembaga yang |

berfungsi memberikan pelayanan publik.

4. Pendidikan Kejuruan dan Pelatihan Kerja

“Pendidkan  kejuruan  menjadi

kurang ‘menarlk bukan karena budaya

*amtenaar”, tetapi karena sistem dan isinya
yang kurang memadai. Kenapa demikian?

| Harus diakui bahwa menyelenggarakan
- pendidikan kejuruan ity sangat mahal
= karena harus dllengkam dengan peralatan
bengke! keria yang cukup mahal dan
bahan-bahan praktek habis pakai yang
cukup banyak. Alokasi biaya uniuk bahan

praktek fidak sampai 25% dari yang

- diperlukan: - Yang:nyata digunakan dalam

praktek - kurang dan. 10%. Jadi ‘walaupun

“mereka tamat pendidikan kejuruyan, mereka
'letap belum mahir kerja. '

Memang para pe|abat juga senng_

. melontarkan persepsi yang kellru mengenal

) sekol_ah kejuruan yaitu sebagai pilihan bagi

. .siswa yang -kurang pintar atau - kurang

~ mampu. Disamping itu, bagi mereka. yang

‘memilih  sekolah kejurgan  seolah-olah

~fertutup pirty untuk melanjutkan kuliah

~ menjadi _se_lrjana'.' |

- Akhir-akhir ini_muncul ambisi Diknas |
untuk ‘membuka “ sekolah-sekolah  Kejuruan |
hingga mencapai: 60%, dan pendidikan umum §
40%: Hat ini betul-betul-sangat ambisius, sangat.
manal, dan terancam mubazir: Dana akan habis |
fersedot -untuk. pembelian peralatan prakisk, |
Kemudian APBN dan APBD tidak akan pernah
mampu -'mengaiokésikan dana. yang f-c’ukup" "
untuk ‘membiayai bahan praktek habis pakai.
Amerika .'-=-Serikat-‘-sébagai negara kaya tidak-
merasa mampu mnbangun sistem pendidlkan
sepeitiitu, - |

“Bagi Indonesia sebagai negara- miskin

dengan penduduk yang besar, sudah sangat |

ideal menyelenggarakan pendidikan kejuruar‘m-

sekitar 20% dengan peralatan dan bahan
praktek yang betul-betul cukup.

~+ Sebagian besar” pendidikan - umum
dipersiapkan untuk melanjutkan ke perguruan
tinggi atau untuk dilatih di BLK-BLK. Pelatihan |
kerja di BLK dapat dilakukan dalam waktu yang |

| relatif singkat sekitar . 1-6 bulan -menurut !
jenisnya, dengan biaya-yang jauh lebih murah |
dari pendidikan kejuruan. :
Oleh sebab itu disarankan ;-
a. - Membangun pendidikan kejuruan cukup |
 sekitar 20%; 5

b. Peralatan dan bahan praktek habis pakai ‘
- - pendidikan kejuruan betul-betul disediakan |
-mencukupi, supaya setelah lulus, mereka §
betul-betut profesionat dan otomatis mudah §
memperoleh atau menciptakan pekerjaan. §
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. -Pendidikan - kejuruan. harus - merupakan
- pilihan. karena keinginan dan-bakat, bukan
- berdasarkan nilai prestasi kelas. -

d. Bagi siswa yang memilh -pendidikan
~kejuruan: harus tetap terbuka pintu untuk
melanjutkan ke - pendidikan - yang lebih |

tinggi. -
. Lulusan pendidikan umum yang memilih

~“memasuki pasar kerja, dipersiapkan dan

dibekali melalui pelatihan singkat di BLK-
. BLK. - Untuk: itu, peralatan dan . bahan
praktek habis pakai di BLK periu disediakan
dengan memadai.

. - Kualitas SDM -

 Harus diakui bahwa kuaiitas SDM
Indonesia secara umum masih rendah. |

- Namun cukup banyak SDM-Indonesia yang
* mempunyai- keahlian, “kemamptan, dan
profesiondlisme yang tinggi. Walaupun
besar -

berpendidikan reridah, namun tidak tertaly

sebagian. . -angkatan - kerja
sult untuk membangun etos kerja dan
disiplin mereka. Yang paling efekiif di
~ Indonesia adalah metode ~ keteladanan.

Pemimpin mulai dari - pemimpin puncak '

| harus -~ menunjokkan  keteladanan:
| Tanggungjawab penuh, disipiin kerja tingg,
rasa pengabdian tinggi, tidak korup, dan

.- -Kesesuaian kata dan perbuatan

INFO HUKLM VOULME ¥ TAHUM KE-X, 2000

Pernimpin -

memberikan penugasan dan

penghargaan berdasarkan profesionalisme dan4
kriteria_obyeklif. Maka semua bawahan dan
pelaksana akan menuruti. Oleh sebab itu :

a.

Ketenagakerjaan

- mengakomodasikan

sama-sama
" berkeras

 Pemimpin di setiap lembaga"dan uni, |

mulai dari kepemimpinan puncak harus
daam |
tanggung]awab elos kerja, d|3|phn kerja \

menunjukkan keteladanan

dan pelayanan publik.
Sistem rekrutmen pejabat harus betul-betul §

':__dldasarkan pada profesmnahsme dan |
- kiiteria:

obyektf, fidak boleh adal
diékriminasi berdasarkan suku, agama dan }
aliran politik.

Peraturan | Perundang-undangan |

Harus diaksi bahwa - Undang- |

- ..undang No. 13- tahun 2003 tentang
- -Ketenagakerjaan - -

-merupakan. . hasil
dari kompromi
. kepentingan §
pengusaha dan kepentingan pekerja yang |

fidak rasional. Pekerja |
‘memasukkan  pembayaran |
pesangon yang sangat  besar dalam §
pemutusan . hubungan kerja (Pasal 150- §

maksimal

- 172). Untuk memperkecil kemungkinan §

PHK dan tuntutan serikat pekerja,

* pengusaha mengintensifkan perjanjian §

keria dalam wakiu tertentu (PKWT) dan

.. _kontrak kerja (outsourcing).




{ - PHK, . ~dan  outsourcing
lsebenamya tidak pertu tenadi dan tidak perlu
i ditakutkan . bila kedua belah pihak, serikat
pekel]'a dan pengusaha, diberi -pemahaman,
pengertian dan komitmen: Serikat peketja akan
| terus  mendisiplinkan anggotanya sehingga
hubungan - kerjanya tidak perlu diputuskan.
Sebaliknya pengusaha secara profesional

| menyusun perencanaan SDM, membina dan

mendayagunakannya dengan baik, sehingga

tidak perlt  sewaktu-wakty mem-PHK-kan
karyawan.
Oleh sebab itu, yang periu dilakukan
dalam dua tahun pertama ini adalah :
_a. Pemerintah c¢.q. Departemen Tenagakerja
| dan Transmigrasi member pencerahan
kepada pimpinan Serikat Pekerja dan
Manajemen di masing-masing perusahaan
untuk menerapkan UU No. 13 tahun 2003
tanpa PKWT, Outsourcihg dan PHK.

. Mengevaluasi pelaksanaan UU No. 13

tahun 2003 dan No. 2 tahun 2004 untuk
membuka kemungkinan peru tidaknya
membuat  revisi |
| cukup menerbitkan penegasan dalam
bentuk

Peraturan = Pemerintah  atau

menerbitkan pedoman pelaksanaan.

Undang-undang, atau |

7. Pemban
- Pembangunan nasional -berbasis |

- pembangunan manusia Indanesia seutuhnya |
tidak bertentangan dengan pembangunan |
nasional berbasis sumberdaya alam yang : :
dimiliki. penting |
menetapkan strategi untuk memperioritaskan

Yang Pemerintah

pembangunan sektor pertanian dan sektor§ -

kelautan. Langkah kedua adalah SDM |
Indonesia diarahkan dan dipersiapkan untuk
mendukung pembangunan di kedua sekior '
tersebut, - .

, Revitalisasi Ketenagakerjaan

"a. Revitalisasi  ketenagakerjaan  harus {

dimulaic  dari  peningkatan  mutu 7
pendidikan mulai dari SD, SLTP, SLTA
hingga perguruan tinggi.

. Khususnya kualitas SD, SLTP dan SLTA
sangat terganfung pada mutu guru-guru .
pengajamya. Oleh sebab itu rekrutmen |
mahasiswa untuk calon guru harus dipilih
dari lulusan siswa terbaik, dengan
memberikan bea siswa penuh sera
perbaikan gaiji dan kesejahteraan guru. |

. Pendidikan kejuruan cukup 20% tetapi
dengan jaminan lulusan berkualitas dan
profesional, siap untuk bekerja atau |
menciptakan pekerjaan sendiri.
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-standar kiglitas untuk dapat melanjutkan

ke perguruan-tinggi atay- untuk dilatin di

BLK. -~

. Standar
umum tidak diukur dengan sistem Ujian

“kuglitas * fulusan  pendidikan
Nasional akan tetapi berdasarkan standar

kurikulum, standar peralatan dan
akreditasi lembaga pendidikan.

. Kelengkapan BLK perlu terus ditingkatkan
~ baik dalam hal ‘perafatan dan instruktur
maupun dengan kecukupan dana
pelatihan.

. Kebijakan - nasional - difokuskan pada
perluasan kesempatan kerja. Tolok ukur
kebijakan - adalah dampaknya terhadap
peruasan kesempatan kefja. Bantuan
sosial seperti-melalui -penyediaan beras
miskin dan asuransi kesehatan keluarga
miskin secara bertahap dialihkan melalui
penciptaan.késempatan--ker]‘a.

. Faktor - dominan datam pemba'ngunan

nasional dan revitalisasi ketenagakerjaan |

adatah  peningkatan kinerja aparatur
Pemerintah yang. selama ini dianggap
* |lamban dan kotup. Oleh sebab itu;

(1) Periu kemitmen politik . Pemerintah
untuk -memberantas korupsi melalui
pembukfian harta pribadi bagi bara
pe;abat secara selekif dan berlahap,
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(2) Menciptakan  ikiim investasi yang |
kondusif - melalui -
infrastruktur
hirokrasi;

(3) Meningkatkan pelayanan publik;

- pembangunan § _

dan - mengefekiifkan ||

~

{4) Melakukan evaluasi kinerja: secara ]
menyeluruh dari Pusat hingga ke Daerah |
supaya dapat menyadari rendzhnya
kineja untuk  kemudian  berupaya §
memperbaikinya; '
Melakukan rekrutmen

Pemerintah mulai dari fingkat Menteri |

pejabat |

tiingga pimpinan terendah di Pusat dan |
Daerah, serta di Iingkungan BUMN dan

 kriteria objekif. |
(6) Menunjukkan Keteladanan dalam hal | |
tanggungjawab dan pelaksanaan tugas,
 sikap dan etos ketja mulai dari pimpinan |
puncak sefiap organisasi  hingga |
pimpinan terbawah. '
i Strategi pembangunan diarahkan pada]
sektor yang banyak menyerap tenagakerja [
yaitu sektor pertanian serta usaha—usaha

mlkro dan usaha kecil*****

Prof. Dr. Payaman J. Simanjuntak,
Direkiur Program Pascasarjana Universitasa Pelita
Harapan, mantan pejabat senior Departemen Tenzagakerja




